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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah dari peneliti yaitu Kebijakan kepala
madrasah dalam meningkatkan kegiatan religi di MTs Islamiyah Barbaran
merupakan suatu ketentuan kepemimpinan yaitu kepala madrasah yang
menjadi pendorong,perancang dalam perumusan perencanaan program —
program Kkegiatan. Kebijakan program yang terlaksana dapat melalui
kegiatan-kegiatan religi dan pembiasaan diri,pembiasaan berakhlak yang
baik, kepedulian lingkungan dan peningkatan keimanan.Ada banyak
berbagai kegiatan yang dilakukan di madrasah ini sehingga diperoleh
manusia yang baik, bertaqwa terhadap Allah swt.

Kegiatan religi sangat penting bagi peserta didik terutama di MTs
Islamiyah Barbaran supaya tidak terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan
apalagi zaman sekarang sudah banyaknya akses internet yang bisa merusak
seseorang. Maka dengan adanya kegiatan rerligi peserta didik mempunyai
kesibukan yang dapat Menambah ilmu pengetahuannya tentang agama
islam. kebijakan kepala madrasah memberikan beberapa keputusan
peraturan apabila salah seorang peserta didik melanggar aturan maka
diberikan sanksi itu dapat mendukung proses kegiatan berjalan karna
dengan itu akan membuat peserta didik jera melanggar aturan.

Ada banyak bentuk kegiatan religi di MTs Isalmiyah Barbaran ini
seperti menghapal juz 30, tilawah, memperingati hri-hari besar islam,
melaksanakan ibadah sholat, berdo”a sebelum melaksanakan pembelajaran,
membaca yasin dengan tujuan menambah pengetahuan peserta didik juga
melatih mereka berbicara di hadapan orang banyak untuk kegiatan tablig
,sehinggga terciptanya sumber daya manusia yang taqwa, cerdas,mandiri

dan berprestasi sesuai dengan Visi Madrasah ini.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan, penulis akan menyampaikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Kepala madrasah
Sebagai pemimpin di madrsah serta pembuat kebijakan seharusnya
lebih melakukan pengawasan dan pengontrolan agar program-program
yang berjalan terlaksana dengan baik,,dan untuk mendukung semua
kegiatan yang bisa meningkatkan kegiatan religi siswa serta selalu
bermusyawarah dengan guru dan perangkat lainnya.
2. Guru
Guru hendaknya memberikan perhatian kepada para peserta didik
supaya mampu menaati peraturan yang ada.
3. Siswa
Siswa hendaknya terlibat dalam program-program yang dimadrasah
terutama dalam kegiatan religi untuk membentuk karakter siswa yang baik,
dan untuk peningkatan kesadaran siswa betapa pentingnya kegiatan

keagamaan.
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